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ABSTRACT

Critical thinking skills are higher order thinking skills in solving problems rationally. Critical thinking skills
have 4 stages in solving problems, namely clarification, assessment, inference and strategy. The clarification
stage is the stage where students can state the problem and analyze the meaning of the problem, at this stage
students can find the information that is known in the matter correctly. The purpose of implementing the 2013
Curriculum in Indonesia includes developing higher-order thinking skills. This has been explained in the
Appendix to Permendikbud Number 21 of 2016 Thematic Learning, namely learning that connects a concept
in several different fields of study with the hope that students will learn better and meaningfully. This research
method uses qualitative methods. The research population is class V at SDN Tegal Pari, so it can be concluded
that students' critical thinking skills in thematic learning in elementary schools are very interconnected during
learning activities. The purpose of this study is to describe students' critical thinking skills in thematic learning
in high grade elementary schools using qualitative methods in order to know students' critical thinking skills.
Keywords: critical thinking ability; thematic learning

ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam memecahkan masalah
secara rasional. Kemampuan berpikir kritis memiliki 4 tahap dalam memecahkan masalah, yaitu
klarifikasi, assesmen, inferensi,dan strategi. Tahap klarifikasi yaitu tahap dimana siswa dapat
menyatakan masalah dan menganalisis pengertian masalah, pada tahap ini siswa dapat menemukan
informasi yang diketahui dalam soal secara tepat, Tujuan diberlakukannya Kurikulum 2013 di
Indonesia diantaranya, mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi . Hal ini telah
dijelaskan dalam Lampiran Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 Pembelajaran Tematik yaitu
pembelajaran yang menghubungkan suatu konsep dalam beberapa bidang studi yang berbeda
dengan harapan siswa akan belajar lebih baik dan bermakna. Metode penelitian ini menggunakan
metode kualitatif populasi penelitian adalah kelas V SDN Tegal Pari maka dapat disimpulkan bahwa
siswa masih kurang mampu untuk berpikir kritis sebab setiap anak mempunai kemampuan yang
berbeda.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis; pembelajaran tematik

Pendahuluan

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam
memecahkan suatu masalah secara rasional. Kemampuan berpikir kritis memiliki 4 tahap
dalam memecahkan masalah, yaitu tahap klarifikasi, tahap assesmen, inferensi dan strategi.
Tahap klarifikasi yaitu tahap dimana siswa dapat menyatakan masalah dan menganalisis
pengertian dari masalah, pada tahap ini siswa dapat menemukan informasi yang diketahui
dalam soal secara tepat. Tahap assesmen yaitu tahap siswa dalam mengajukan informasi yang
relevan dan menentukan kriteria penilaian, pada tahap ini siswa dapat merumuskan
pertanyaan yang diminta dari soal. Tahap inferen atau penyimpulan yaitu tahap dimana siswa
dapat membuat kesimpulan dan menegeralisasi, pada tahap ini siswa dapat menentukan
ide/konsep yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal. Tahap strategi yaitu tahap
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dimana siswa dapat mengambil tindakan dan menjelaskan tindakan, pada tahap ini siswa
dapat menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal yang sudah ditemukan dengan tepat
(Faiz, 2012; Suparno Irianto, 2014; Tuanakotta, 2011; Jacob and Sam, 2008)Secara umum tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah, hal ini dikarenakan penerapan
model pembelajaran yang digunakan Secara umum tingkat kemampuan berpikir kritis siswa
masih tergolong rendah, hal ini dikarenakan penerapan model pembelajaran yang digunakan.
Berpikir kritis merupakan proses berpikir intelektual di mana pemikir dengan sengaja menilai
kualitas pemikirannya, pemikir menggunakan pemikiran yang reflektif, independen, jernih,
dan rasional.

Keterampilan berpikir kritis adalah proses kognitif siswa dalam menganalisis secara
sistematis dan spesifik masalah yang dihadapi, membedakan masalah tersebut secara cermat
dan teliti, serta mengidentifikasi dan mengkaji informasi guna merencanakan strategi
pemecahan masalah. Pendapat tersebut diperkuat oleh Stobaugh (2013: 2) yang
menjelaskankan bahwa berpikir kritis adalah berpikir yang reflektif secara mendalam dalam
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah untuk menganalisis situasi, mengevaluasi
argumen, dan menarik kesimpulan yang tepat. Di dalam pelaksanaan kurikulum 2013, guru
memiliki peran yang cukup vital, baik dalam peran untuk merencanakan, melaksanakan, atau
untuk menilai. Artinya di dalam proses implementasi kurikulum 2013, guru menjadi seorang
planner, eksekutor, dan developer kurikulum dalam setiap sekolah di Indonesia. Dengan
demikian, di dalam implementasi kurikulum 2013, setiap guru dituntut untuk menguasi
pemahaman maknad dalam setiap bidang studi, pengetahuan terkait karakter peserta didik,
melaksanakan sebuah praktik peran sebagai suatu pembelajaran yang edukatif dan
menyenangkan, serta harus memiliki potensi untuk mengembangkan sikap profesionalisme
dan kepribadian (Mulyasa, 2014).

Pembelajaran tematik telah menjadi salah satu strategi efektif untuk pembelajaran
kontekstual yang terkait dengan pengalaman sehari-hari siswa (Yuh-Tyng Chen, 2012).
Menurut (Liu & Wang, 2010) pembelajaran tematik dapat memadukan pengetahuan siswa
dalam konsep dan menyediakan kerangka untuk membangun konsep-konsep yang ada.
Pembelajaran tematik yang terintegrasi membuat belajar dan mengajar menjadi sangat
menyenangkan bagi guru dan anak-anak. Memberi kesempatan yang luas kepada anak untuk
mengekspresikan diri mereka sesuai dengan usia (Varun, 2016), (John, 2015). Pembelajaran
tematik juga dapat meningkatkan berpikir ilmiah dan kerja ilmiah siswa (Mudiono, Gipayana,
& Madyono, 2016). Membantu siswa mengembangkan keterampilan utama di seluruh disiplin
ilmu (John, Joseph, & Sampson, 2014).

Mengingat pentingnya pembelajaran yang terintegrasi dan pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat dibutuhkan dengan meningkatnya global
kompetisi. (Davies & Brown, 2011) menyatakan pentingnya mempersiapkan generasi
pendidik untuk mengembangkan kompetensi guru diperencanaan dan implementasi
pembelajaran tematik. kegiatan pembelajaran yang dimuat dalam silabus hanyalah kegiatan
pokok untuk setiap pembelajaran. Pembelajaran tematik menggunakan tema yang sudah
disediakan oleh pemerintah pusat. Tema disesuaikan dengan buku guru dan kurikulum
sekolah yang mengacu pada kurikulum nasional. Dalam perencanaan pembelajaran tematik
guru tidak lagi menentukan tema. Tema yang digunakan dalam buku pegangan peserta didik
yakni BUPENA adalah yang dalam lingkungan hidup peserta didik. Tema yang dibuat sesuai
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dengan minat, kebutuhan, lingkungan, dan pengalaman belajar siswa. (Hakim, 2009)
mengatakan bahwa pembelajaran tematik merupakan suatu model dan strategi pembelajaran
yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran melalui area isi, keterampilan, dan sikap ke
dalam suatu tema tertentu untuk memperoleh pengalaman belajar yang menarik dan optimal.
Beberapa judul tema yang diangkat dalam pembelajaran tematik masalah yang disajikan
dalam tema dapat ditemui oleh siswa dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat.
Berdasarkan beberapa pengertian pembelajaran tematik bahwasannya pembelajaran tematik
yaitu suatu pembelajaran yang mengintegritaskan suatu materi dari beberapa mata
pembelajaran menjadi suatu tema tau topik pembelajaran sehingga siswa akan belajar akan
menjadi lebih baik dan lebih bermakna.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, yaitu
mengumpulkan data berupa kata-kata dan gambar dari pada angka-angka. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dibawah kondisi alam dilingkungan alami, dan
penulis menyesuaikan penelitian ini dengan kondisi alami, terutama saat ini. Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan metode kualitatif. Menurut metode kualitatif yang dikemukakan
oleh Mantra (2004) dalam Siyoto & Sodik (2015: 27), sebagai program penelitian menghasilkan
data deskriptif dan perilaku yang dapat diamati dalam bentuk kata-kata atau kata-kata.
Metode kualitatif bertujuan untuk mengungkap keunikan individu, kelompok, masyarakat
dan/atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara rinci dan mendalam, serta dapat
dijelaskan secara ilmiah. Menurut teori yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
penelitian deskriptif kualitatif adalah penyelidikan yang dilakukan untuk menggambarkan
setiap peristiwa yang dialami siswa dalam kondisi alam, terutama peristiwa yang dialami
selama kegiatan pembelajaran.

Penelitian ini di laksakan di SDN Tegal Pari JI. Gotong Royong RT/RW 014/005
kelurahan Gunung Puyuh kecamtan Gunung Puyuh Kota Sukabumi pengambilan data di
lakukan pada tanggal 24 Desember 2020 pada semester 1 tahun ajaran 2020/2021 melalui
wawancara wali kelas. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 5 SDN Tegal Pari
dengan memilih seluruh siswa di dalam kelas dengan jumlah 26 orang dan jumlah laki-laki
ada 12 orang dan jumlah perempuan 14 orang siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik tringulasi dalam teknik pengumpulan data, tringulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan
data dan sumber data yang telah ada.

Hasil dan Pembahasan

Selain menggunakan teknologi wawancara guru, peneliti juga menggunakan teknologi
angket kemudian dibagikan kepada siswa melalui pertanyaan essay karena sangat penting
digunakan agar mampu mengetahui kemampuan siswa karena untuk mengembangkann
keterampilan berpikir kritis siswa. Data yang dihasilkan dari angket dengan menggunakan
soal essay yang sudah disebarkan kepada siswa kelas 5 SDN Tegal Pari. Jumlah pernyataan
yang terdapat pada angket tersebut berjumlah 10 butir soal dengan kategori penilaianya itu
terdapat empat kategori seperti sangat baik (4) baik (3), cukup (2) dan kurang baik (1).
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Berdasarkan hasil dari angket yang sudah disebar siswa yang telah mengisi soal sebanyak 26
orang siswa , hal itu menjelaskan bahwa seluruh siswa kela 5 SDN Tegal Pari sudah mengisi
angket yang yang sudah disebar.

Berdasarkan dari hasil data hasil yang sudah disebarkan melalui whatsapp grup dapat
dihasilkan bahwa tidak semua siswa mampu berpikir kritis saat kegiatan pembelajaran
berlangsung. Karena setiap kemampuan siswa berbeda-beda. Contoh dalam pembelajaran
dimana siswa diminta untuk memberikan suatu argument atau alasan terhadap materi yang
sudah diajarkan oleh guru kelas, siswa masi kurang untuk bisa memberikan satu argument
atau alasan yang tepat. Dan masi ada juga siswa yang masi kurang mampu dalam
menyimpulkan suatu materi atau suatu pembahasan dimana pembahasan tersebut sudah
dijelaskan oleh guru kelas kepada siswa. Dilihat juga dari hasil uraian yang disebarkan kepada
siswa bahwa nilai yang didapat dari indicator yaitu siswa mendapatkan nilai yang berada
pada nilai 50-85, akan tetapi nilai paling banyak yaitu ada pada nilai 50-70 sehingga
mendapatkan kategori kurang baik. Dengan demikian hasil tersebut menunjukan bahwa siswa
menggunakan waktunya dalam penyelesain mengerjakan tugas sudah termasuk kurang
efektiff. Beberapa siswa dalam mengerjakan tugas kurang tepat dalam mengisi jawaban
soalnya. Dan berdasarkan nilai yang didapat 80-85 yang didapat hanya Sebagian dari siswa
saja.

Tabel 1. Nilai Siswa

Nilai Banyak Siswa  Jumlah Nilai

50 5 250
53 3 159
55 2 110
58 1 581
60 2 120
62 3 186
63 2 126
65 2 130
70 2 140
75 1 75
80 2 160
85 1 170
Jumlah 1.684

Berdasarkan uraian yang telah disebarkan oleh guru kelas kepada keseluruh siswa
kelas 5 dengan total 26 siswa, dengan KKM pembelajaran IPA yaitu 70 dapat dilihat dari table
di atas yaitu siswa dengan jumlah nilai rata-rata 64 bahwasannya siswa masi kurang untuk
mencakup KKM pembelajaran IPA sedangkan untuk kkm itu sendiri guru kelas telah
menetapkan bahwa KKM pembelajaran IPA yaitu 70, Sebagian siswa sudah cukup mampu
untuk hal menyimpulkan akan tetapi siswa masi kurang mampu dalam memberikan suatu
argument dimana siswa diminta untuk memberikan jawaban disertai alasan saat kegiatan
pembelajaran berlangsung ataupun di saaat kegiatan ujian baik itu tulisan maupun lisan.

Menurut Ahmad dalam (Mukarromah, 2018:121) berpikir kritis adalah sesuatu yang
terhubung dengan konsep yang diberikan dengan suatu masalah yang dipaparkan dengan

314



Alami, Sutisnawati, Uswatun Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

berpikir kritis tersebut maka dari itu siswa akan memiliki kemampuan berpikir kritis secara
mendalam tentang masalah dan hal yang berada pada jangkauan pengalaman pada seseorang
alternatif yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah tersebut dalam rangka
meningkatkan berpikir kritis dan hasil belajar siswa adalah dengan penggunaan model
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa untuk berpikir kritis dan terlibat langsung secara
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Browne dan Keeley dalam (Mukarromah, 2018:3)
berpendapat bahwa berpikir kritis mencakup pemahaman pertanyaan kritis yang saling
terkait, serta kemampuan dan kemauan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan pada
waktu yang tepat. Pengertian dari kedua ahli tersebut menunjukkan bahwa berpikir kritis
dapat dilakukan sesuai kebutuhan, karena berpikir kritis terdiri dari sekumpulan pertanyaan,
dan kemampuan serta kemauan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan dengan benar
merupakan salah satu ciri dari keterampilan berpikir kritis.

Kemampuan berpikir kritis setiap siswa berbeda-beda, tergantung pada latihan yang
sering dilakukan untuk mengembangkan berpikir kritis. Kenyataan yang ditemui di sekolah,
menunjukkan bahwa dalam mempelajari IPA mereka masih teoritis dan kurang
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Keantusiasan siswa dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan guru masih terbatas secara teori belum menunjukkan
pengembangan yang sesuai dengan potensi serta kemampuan mereka. Karena siswa tidak
dapat menggunakan keterampilan berpikir kritis dalam belajar mengajar, siswa hanya
menerima penjelasan guru, mencatat dan mendengarkan, dan tidak menyajikan argumen atau
pertanyaan. Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis yang dibutuhkan dalam kurikulum
2013 tidak cukup melukiskan gambaran. Hal ini terlihat ketika guru menjelaskan materi
pembelajaran atau siswa menyelesaikan pertanyaan yang diajukan oleh guru. Pelaksanaan
pembelajaran tidak memberikan gambaran bahwa siswa berpusat pada siswa, sehingga guru
hanya menggunakan satu varian pengajaran tanpa memperhatikan siswa agar dapat berpikir
kritis.

Kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan kepada setiap siswa. Pentingnya
berpikir kritis untuk setiap siswa yaitu agar siswa dapat memecahkan segala permasalahan
yang ada di dalam dunia nyata. Berpikir kritis adalah kemampuan seseorang dalam
mendapatkan informasi dan pemecahan dari suatu masalah dengan cara bertanya kepada
dirinya sendiri untuk menggali informasi tentang masalah yang sedang dihadapi Christina &
Kristin dalam (Saputro et al., 2019:622) menjelaskan bahwasannya hal tersebut disebabkan
karena dalam proses pembelajaran, siswa akan mempertanyakan berbagai informasi yang
diterima dan menggunakan kemampuan berpikirnya untuk menganalisis dan mengevaluasi
permasalahan tersebut dengan menggunakan alasan yang logis.Berdasarkan pembahasan
diatas, keterampilan berpikir kritis yaitu merupakan suatu kemampuan dasar untuk
memecahkan masalah. Maka dari siswa diminta untuk mampu berpikir kritis dalam
memberikan argument yang didasari dengan alasan pada saat kegiatan pembelajran atau
kegiatan lainnya.

Harlinda (2014: 6) Mendefinisikan berpikir adalah upaya yang menggunakan daya
nalar untuk mengolah informasi dari luar dan dalam untuk memecahkan masalah. Dapat
disimpulkan bahwa berpikir adalah proses yang melibatkan interaksi kompleks antara atribut
mental seperti penilaian, abstraksi, penalaran, dan imajinasi, dalam upaya memecahkan
masalah yang tidak dapat diamati melalui proses fisik.
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Berpikir kritis dan kreatif merupakan kemampuan yang harus dimiliki setiap orang,
termasuk siswa sekolah dasar Wahyudi dan Waluya dalam (Lisbiyaningrum et al., 2019:162).
Akibatnya semua negara, terutama Indonesia, harus meningkatkan kualitas pendidikan.,
Terutama pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat
memberikan kesimpulan agar mampu untuk berpikir kritis dan kreatif Syafarudin dan
Wahyudi dalam (Lisbiyaningrum et al., 2019:162) menyatakan Dengan dukungan sumber
daya manusia yang berkualitas, kualitas pendidikan dapat ditingkatkan pembelajaran di
sekolah diharapkan juga melatih siswa untuk berpikir kritis. Membelajarkan berpikir kritis
penting karena melalui berpikir kritis, siswa akan dilatih untuk mengamati keadaan,
memunculkan pertanyaan, merumuskan hipotesis, melakukan observasi dan mengumpulkan
data, lalu memberikan kesimpulan. Berpikir kritis juga melatih siswa untuk berpikir. Saat
kegiatan pembelajaran berlangsung. Akan tetapi siswa tidak semua siswa akan mampu untuk
menyimpulkan suatu pembelajaran dikelas Dan Pembelajaran tematik adalah pembelajaran
yang menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Sehingga siswa mampu untuk berperan
aktif saat kegitanan pembelajaran berlangsung dimana siswa dituntut untuk lebih aktif dan
kreatif sehingga siswa dapat menyimpulkan suatu pembelajara yang sudah dijelaskan oleh
guru atau pun siswa sehingga kita dapat melihat siswa tersebut apakah sudah mampu atau
belum dalam menyimpulkan suatu pembelajaran. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan
pokok yang menjadi pokok pembicaraan. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada
keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga
siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri
berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung siswa akan
memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain
yang telah dipahaminya. Teori pembelajaran ini dimotori para tokoh Psikologi Gestalt,
termasuk Piaget yang menekankan bahwa pembelajaran haruslah bermakna dan berorientasi
pada kebutuhan dan perkembangan anak.

Berdasarkan hasil wawancara mengemukakan bahwa siswa belum dapat dikatakan
mampu untuk merumuskan suatu masalah atau memberikan argument saat kegiaatn
pembelajaran berlangsung dikarenakan kemampuan siswa sekolah dasar berbeda dengan
tingkatan sekolah menengah atas atau menengah akhir bahkan tingkatan yang selanjutnya.
Karna tingkatan kemampuan anak sekolah dasar masi dikatakan masi kurang mampu akan
tetapi bisa dikatakana sudah mampu juika siswa tersebut berasda pada tingkatan yang sama
yaitu tingkatan siswa sekolah dasar. Cara guru agar mengetahui siswa tersebut sudah mampu
untuk berpikir kritis adalah dengan cara melontarkan suatu pertanyaan yang berbentuk
dengan tulisan maupun lisan, bukan hanya dalam segi pembelajaran nya saja siswa mampu
di katakana berpikir keritis akan teapi dalam kehidupan sehari-hari pun dapat menilai siswa
tersebut sudah mampukah untuk berpikir kritis.

Brookfiel dalam (Mukarromah, 2018:14) menjelaskan bahwa pemikiran kritis sebagai
kebiasaan untuk memastikan bahwa asumsi kita akurat dan tindakan kita akan menghasilkan
hasil yang kita inginkan sedangkan menurut Daryanto & Karim dalam (Mukarromah, 2018:21)
berpikir keritis adalah dimna kita bisa membedakan yang asumsi dan yang akurat walaupun
siswa tersebut masi dibangku sekolah dasar akan Kemampuan berpikir kritis merupakan
salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang harus dimiliki siswa dan sejalan dengan
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tujuan kurikulum 2013, vyaitu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Permendikbud No 103 menjelaskan bahwa salah satu ciri mata kuliah 2013 adalah pendekatan
saintifik dan tematik yang terintegrasi, yang meliputi kegiatan observasi, inkuiri, kompilasi,
dan penalaran Daryanto & Karim dalam (Mukarromah, 2018:1). Kemampuan berpikir kritis
adalah salah satunya. Siswa harus memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk
memenuhi tujuan kurikulum 2013, yaitu memungkinkan siswa untuk berpikir kritis.
Permendikbud No. 103 menjelaskan bahwa salah satu ciri kurikulum 2013 adalah pendekatan
saintifik dan tematik yang terintegrasi, yang meliputi kegiatan observasi, inkuiri,
pengumpulan, menalar dan komunikasi. Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan
model pembelajaran yang mendukung untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Cara agar mengetahui siswa mampu memutuskan suatu masalah atau suatu Tindakan
contohnya dalam kegiatan praktik yaitu dengan cara pengamatan yang sedang berlangsung
agar kita bisa mengetahui anak tersebut sudah mampu atau belum dalam memutuskan suatu
Tindakan dengan cara kegiatan praktik contohnya dalam kegiatan praktik pada materi yang
sedang berlangsung ataupun pembelajaran lainnya. Tidak semua siswa yang mampu
berpendapat mengenai suatu materi pembelajaran berlangsung dikarenakan sebagi siswa
yang tidak memahami atau kurang memerhatikan pembelajarn yang sedang guru jelaskan ada
juga sebagian siswa saat ditanya apaah ada pertanyaan? Kebanyakan siswa hanya berdiam
atau pura-mengerti akan penjelasan yang sudah guru jelaskan di dalam kelas. Akan tetapi
siswa dapat memutuskan suatu masalah atau suatu kegiatan apapun dengan pengelompokan
bermain dimana siswa pasti sudah mampu untuk memutuskan suatu masalah. Berbeda
dengan memutuskan suatu kegiatan pembelajaran tidak semua siswa akan mampu
memutuskan suatu Tindakan atau memutuskan suatu pembeajaran yang sesang berlangsung.

Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa masi kurang dalam Berfikir Kritis Sudah mampu dalam Berfikir Kritis

Gambar 1. Grafik Presentasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Gambar 1 menunjukan bahwa kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada pembelajaran
Tematik di Sekolah Dasar masih rendah. Berdasarkan wawancara diatas bahwasannya siswa
masi kurang mampu untuk berpikir kritis dalah hal merumuskan masalah, memberikan
argument atau jawaban yang disertai dengan alasan dan siswa juga masi kurang mampu
dalam menyimpulkan saat materi pembelajaran. Tujuannya yaitu agar berpikir kritis dapat
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membuat orang tertarik pada pendapat dan percaya bahwa hal-hal tertentu ada karena alasan
logis. Berpikir kritis pada dasarnya adalah kemampuan untuk menanamkan sikap mandiri,
disiplin, dan mengendalikan serta mengoreksi kesalahan sendiri. Berdasarkan sudut pandang
di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan berpikir kritis adalah mempersiapkan siswa untuk
mendorong seseorang menjadi pemikir kritis agar dapat mengajukan pertanyaan,
mengumpulkan informasi, mengajukan pertanyaan dan memelihara pikiran terbuka untuk
mencapai tujuan yang efektif dan efisien. hasil yang efisien. komunikasi yang efisien. Ini
membawa banyak manfaat. Untuk diri sendiri atau untuk orang lain.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan siswa masih kurang mampu
untuk berpikir kritis sebab setiap anak mempunai kemampuan yang berbeda. Siswa sekolah
dasar tidak bisa di katakan mampu untuk berpikir kritis yang sangat tinggi karena tingkatan
kemampuan berpikir siswa sekolah dasar berbeda dengan kemampuan berpikir kritis anak
dengan tingkatan sekolah menengah atas maupun tingkatan menegah akhir dan tingkatan
lainnya.
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